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Abstract  
This study aims to analyze the relevance of the hadith al-Ifki in protecting women’s dignity 
in the digital era, especially in the context of verbal and cyber violence. The hadith al-Ifki, 
which tells of slander against Aisha, the wife of the Prophet Muhammad, is an important 
basis in understanding the protection of women’s honor and dignity. This study uses a 
qualitative method with a descriptive-analytical approach. The analysis was carried out by 
connecting the principles of protecting women’s dignity in the hadith al-Ifki with the 
practice of digital violence that occurs today. The results of the study show that the hadith 
al-Ifki teaches the importance of maintaining women's honor and integrity, and advises 
Muslims to fight slander with a wise and respectful approach. In the context of verbal and 
cyber violence, this hadith is relevant as a moral and ethical basis for protecting women's 
dignity in cyberspace. In conclusion, the hadith al-Ifki provides important guidelines in 
dealing with issues of verbal and cyber violence against women, as well as being a basis for 
protecting women’s dignity in the increasingly developing digital era. 

Keywords: Hadith Al-Ifki; Women’s Dignity; Verbal Violence; Cyber Violence; Digital Era. 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi hadis al-Ifki dalam melindungi 
martabat perempuan di era digital, terutama dalam konteks kekerasan verbal dan siber. 
Hadis al-Ifki, yang menceritakan fitnah terhadap Aisyah, istri Rasulullah, menjadi dasar 
penting dalam memahami perlindungan terhadap kehormatan dan martabat perempuan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. 
Analisis dilakukan dengan menghubungkan prinsip-prinsip perlindungan martabat 
perempuan dalam hadis al-Ifki dengan praktik kekerasan digital yang terjadi saat ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hadis al-Ifki mengajarkan pentingnya menjaga kehormatan 
dan integritas perempuan, serta menyarankan agar umat Islam melawan fitnah dengan 
pendekatan yang bijak dan penuh rasa hormat. Dalam konteks kekerasan verbal dan siber, 
hadis ini relevan sebagai landasan moral dan etika untuk melindungi martabat perempuan 
di dunia maya. Kesimpulannya, hadis al-Ifki memberikan pedoman penting dalam 
menangani isu-isu kekerasan verbal dan siber terhadap perempuan, serta menjadi dasar 
untuk melindungi martabat perempuan di era digital yang semakin berkembang.  

Kata Kunci: Hadis Al-Ifki; Martabat Perempuan; Kekerasan Verbal; Kekerasan Siber; Era 

Digital. 
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Pendahuluan 

Hadis al-Ifki merupakan salah satu hadis yang memiliki relevansi mendalam 

dalam perlindungan martabat perempuan, terutama dalam menghadapi kekerasan 

verbal dan siber di era digital. Hadis ini mengisahkan fitnah yang menimpa ‘Aisyah 

ra. akibat tuduhan keji tanpa bukti yang jelas, hingga akhirnya Allah Swt 

menurunkan wahyu untuk membersihkan namanya dalam Surah al-Nur ayat 11–20 

(Asna, 2022). Peristiwa ini mencerminkan bagaimana fitnah dan ujaran kebencian 

dapat menghancurkan kehormatan seseorang, terutama perempuan, dan 

menunjukkan betapa Islam menekankan pentingnya verifikasi informasi sebelum 

mempercayai atau menyebarkan suatu kabar (Firdausi et al., 2024). Dalam konteks 

modern, hadis al-Ifki memiliki korelasi erat dengan tantangan yang dihadapi 

perempuan akibat berkembangnya teknologi digital, di mana fitnah dan kekerasan 

verbal semakin mudah menyebar melalui media sosial dan platform daring lainnya 

(Fuchs & Scha fer, 2021). 

Era digital membawa kemajuan luar biasa dalam komunikasi dan akses 

informasi, tetapi juga menghadirkan tantangan baru, termasuk maraknya kekerasan 

berbasis gender di ranah siber. Perempuan sering kali menjadi sasaran ujaran 

kebencian, pelecehan, dan pencemaran nama baik melalui berbagai media sosial 

(Siregar & Harahap, 2024). Bentuk-bentuk kekerasan ini mencakup body shaming, 

slut shaming, revenge porn, hingga doxing, yang tidak hanya mencederai harga diri 

korban tetapi juga berdampak pada kesehatan mental dan sosial mereka (Zhang et 

al., 2024). Kecepatan penyebaran informasi di dunia maya membuat hoaks dan 

fitnah berkembang tanpa kendali, sering kali tanpa adanya upaya klarifikasi dari 

pihak yang bersangkutan (Al-Ayyubi, 2019). 

Selain itu, normalisasi kekerasan verbal terhadap perempuan di media sosial 

semakin memperparah kondisi ini. Banyak kasus di mana perempuan yang 

berbicara di ruang publik, baik dalam isu sosial, politik, maupun agama, menjadi 

sasaran serangan verbal yang merendahkan martabat mereka (Harahap, 2023). 

Komentar seksis, ujaran kebencian, hingga ancaman kekerasan sering kali ditujukan 

kepada perempuan yang berani mengungkapkan pendapatnya (Richardson-Self, 

2018). Fenomena ini semakin membuktikan bahwa perempuan masih menjadi 

kelompok yang rentan terhadap serangan verbal dan digital, yang dalam banyak 

kasus tidak mendapatkan perlindungan hukum yang memadai. 

Di sisi lain, kurangnya literasi digital dan lemahnya etika bermedia sosial 

menjadi faktor utama yang membuat fenomena ini semakin tidak terkendali. Banyak 

pengguna internet yang tidak memahami dampak serius dari ujaran kebencian dan 

fitnah yang mereka sebarkan (Castan o-Pulgarí n et al., 2021). Beberapa bahkan 

melakukannya dengan dalih kebebasan berpendapat, tanpa menyadari bahwa 

kebebasan tersebut memiliki batasan, terutama jika merugikan martabat dan 

kehormatan orang lain (Degol & Mulugeta, 2021). Islam sebagai agama yang 

menekankan prinsip keadilan dan kebenaran mengajarkan umatnya untuk berhati-
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hati dalam berbicara dan menyebarkan informasi, sebagaimana yang tercermin 

dalam hadis-hadis yang menekankan larangan berdusta dan berprasangka buruk 

(Mirakhor & Askari, 2019). 

Hadis al-Ifki juga memiliki relevansi dalam aspek kebijakan dan penegakan 

hukum terkait kekerasan siber terhadap perempuan. Banyak negara, termasuk 

Indonesia, masih menghadapi tantangan dalam menangani kasus kekerasan 

berbasis gender di dunia maya. Sering kali, korban mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan keadilan karena minimnya pemahaman hukum terhadap bentuk-

bentuk kekerasan digital (Iqbal & Cyprien, 2021). Padahal, Islam telah memberikan 

prinsip-prinsip yang jelas mengenai larangan ghibah, namimah, dan fitnah, yang jika 

diterapkan dalam regulasi hukum modern, dapat menjadi solusi dalam 

menanggulangi kekerasan verbal dan siber. Oleh karena itu, pendekatan berbasis 

hadis dalam kebijakan perlindungan perempuan di era digital menjadi langkah yang 

strategis dan relevan dalam menjaga martabat mereka dari ancaman fitnah dan 

ujaran kebencian. 

Beberapa kajian terdahulu telah membahas hadis al-Ifki dalam berbagai 

perspektif. Penelitian oleh Firdausi et al., (2024) mengkaji hadis al-Ifki dari sisi 

historis dan perannya dalam menjaga kehormatan individu, tetapi kurang menyoroti 

implikasi di era digital. Studi oleh Mayyadah (2021) menyoroti aspek hukum dan 

etika hadis al-Ifki dalam mencegah fitnah dan pencemaran nama baik, namun belum 

mengaitkannya dengan kekerasan verbal dan siber. Riset oleh Reza (2021) 

menekankan pentingnya prinsip tabayyun dalam memahami informasi yang 

beredar, tetapi belum membahas dampaknya dalam ruang digital yang sangat 

dinamis. Studi oleh Mundzir (2021) meneliti hadis al-Ifki dalam konteks media 

sosial dan fenomena hoaks, namun tidak menyoroti secara spesifik dampak 

terhadap perempuan. Terakhir, penelitian oleh Jannah (2020) mengaitkan hadis al-

Ifki dengan isu feminisme Islam dan hoaks, tetapi belum memberikan solusi konkret 

terhadap ancaman kekerasan verbal dan siber terhadap perempuan. 

Kesenjangan penelitian yang terlihat dari kajian-kajian tersebut adalah 

minimnya analisis komprehensif tentang relevansi hadis al-Ifki dalam melindungi 

martabat perempuan dari kekerasan verbal dan siber di era digital. Sebagian besar 

penelitian masih terbatas pada aspek historis, hukum, atau etika tanpa membahas 

lebih dalam bagaimana prinsip-prinsip yang terkandung dalam hadis ini dapat 

menjadi solusi atas tantangan digital yang dihadapi perempuan. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki signifikansi tinggi karena menawarkan perspektif baru 

dengan mengaitkan hadis al-Ifki dengan fenomena digitalisasi, khususnya dalam 

menangani ujaran kebencian dan pencemaran nama baik terhadap perempuan. 

Kebaruannya terletak pada eksplorasi hadis sebagai dasar perlindungan digital 

serta upaya merumuskan langkah-langkah preventif berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam. 
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Penelitian ini akan mengkaji bagaimana hadis al-Ifki dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam menangani kekerasan verbal dan siber terhadap perempuan di era 

digital. Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi relevansi hadis al-Ifki 

dalam membentuk narasi perlindungan terhadap perempuan di ruang maya, 

menganalisis bentuk-bentuk kekerasan verbal dan siber yang dialami perempuan, 

serta menawarkan solusi berbasis Islam dalam mengatasi masalah ini. Argumen 

awal yang mendasari penelitian ini bahwa hadis al-Ifki bukan sekadar catatan 

sejarah tentang fitnah terhadap ‘Aisyah ra., tetapi juga memiliki nilai universal dalam 

melindungi individu, khususnya perempuan, dari fitnah, ujaran kebencian, dan 

pencemaran nama baik. Dengan demikian, tujuan penelitian ini tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga memiliki dampak praktis, seperti memberikan rekomendasi 

kepada pemerintah, aktivis perempuan, dan platform media sosial dalam 

merancang kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis nilai Islam dalam melindungi 

perempuan dari kekerasan verbal dan siber. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitis. Metode ini dipilih karena relevan dalam menelaah hadis al-Ifki sebagai 

sumber utama dalam memahami perlindungan martabat perempuan serta 

mengaitkannya dengan fenomena kekerasan verbal dan siber di era digital. 

Pendekatan deskriptif-analitis memungkinkan penelitian ini untuk menguraikan 

secara mendalam makna hadis, konteks historisnya, serta relevansinya dalam 

menghadapi tantangan sosial kontemporer, khususnya terkait dengan pelecehan 

dan fitnah yang menyebar melalui platform digital. Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari kitab-kitab 

hadis utama seperti S ah í h  al-Bukha rí  dan S ah í h  Muslim yang memuat hadis al-Ifki, 

serta kitab-kitab syarah yang menjelaskan hadis tersebut, seperti Fath  al-Ba rí  karya 

Ibnu H ajar al-‘Asqala ní  dan al-Minha j karya Imam al-Nawawí . Sementara itu, data 

sekunder meliputi literatur terkait studi gender dalam Islam, kajian kekerasan 

verbal dan siber, serta artikel akademik dan laporan yang membahas dampak 

digitalisasi terhadap perlindungan martabat perempuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library 

research) dengan menelaah teks hadis dan kitab-kitab syarahnya untuk memahami 

makna dan interpretasi hadis al-Ifki. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

analisis terhadap berbagai literatur kontemporer mengenai kekerasan verbal dan 

siber yang dialami perempuan di era digital. Selanjutnya, data yang dikumpulkan 

akan dianalisis dengan pendekatan content analysis, di mana hadis al-Ifki dianalisis 

berdasarkan aspek matan dan sanad untuk memahami konteks dan pesan moralnya. 

Selain itu, analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi relevansi hadis 

tersebut dalam perlindungan perempuan dari kekerasan verbal dan siber. Dengan 

membandingkan pemahaman ulama klasik dan perspektif kontemporer, penelitian 
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ini akan menyajikan sintesis pemikiran yang dapat menjadi dasar bagi upaya 

perlindungan martabat perempuan di era digital.

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Martabat Perempuan dalam Islam 

Martabat perempuan dalam Islam memiliki dasar yang kuat dalam Al-Quran 

dan hadis, yang menempatkan perempuan sebagai makhluk yang memiliki hak, 

kehormatan, serta tanggung jawab yang sama dengan laki-laki dalam banyak aspek 

kehidupan. Al-Quran menegaskan kesetaraan manusia di hadapan Allah dalam 

firman-Nya, “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan” (QS. Ali ‘Imran [3]: 195). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam tidak membedakan derajat manusia 

berdasarkan jenis kelamin dalam hal amal dan ketakwaan (Shihab, 2010). Dalam 

aspek spiritual, perempuan juga memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki, 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab [33]: 35 yang menyebutkan berbagai 

sifat mulia yang dimiliki laki-laki dan perempuan yang akan mendapatkan ganjaran 

yang sama dari Allah. 

Hadis Nabi juga memperkuat martabat perempuan dengan berbagai ajaran 

yang menekankan penghormatan terhadap mereka. Dalam salah satu hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Orang yang paling baik di 

antara kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya” (Al-Tirmiz í , 1975) Hadis ini 

menunjukkan bahwa kebaikan seorang laki-laki dalam Islam diukur berdasarkan 

bagaimana ia memperlakukan perempuan dalam kehidupannya, baik sebagai istri, 

ibu, maupun anak perempuan (Al-‘Ara bí , 1997). Rasulullah juga mencontohkan 

perlakuan penuh kasih terhadap perempuan dalam kehidupan sehari-harinya, 

termasuk dalam interaksinya dengan istri-istri beliau serta dengan perempuan-

perempuan di masyarakat. Dalam hadis lain, beliau menyatakan bahwa surga berada 

di bawah telapak kaki ibu (Al-Jurja ní , 1997), yang mengindikasikan betapa besarnya 

penghormatan Islam terhadap peran dan kedudukan perempuan sebagai ibu. 

Perlindungan Islam terhadap kehormatan perempuan juga sangat jelas 

dalam syariatnya. Islam melarang segala bentuk pelecehan, eksploitasi, dan 

tindakan yang merendahkan martabat perempuan. QS. An-Nur [24]: 31 menegaskan 

pentingnya menjaga kesopanan dan kehormatan diri, baik bagi laki-laki maupun 

perempuan, serta menetapkan aturan-aturan yang mencegah pelecehan dan 

eksploitasi seksual. Selain itu, dalam hukum Islam, hukuman yang tegas 

diberlakukan bagi mereka yang menuduh perempuan tanpa bukti yang jelas (QS. An-

Nur [24]: 4), yang menunjukkan komitmen Islam dalam menjaga reputasi dan 

kehormatan perempuan. 

Para ulama klasik memiliki pandangan yang beragam mengenai kehormatan 

perempuan, namun pada umumnya mereka sepakat bahwa perempuan memiliki 

hak-hak yang harus dihormati dan dilindungi. Imam al-Ghaza lí  dalam kitab Ih ya ’ 

‘Ulu muddí n menekankan bahwa perempuan memiliki peran yang sangat penting 
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dalam keluarga dan masyarakat serta berhak mendapatkan pendidikan dan 

perlindungan yang layak (Al-Gaza lí , 2009). Sementara itu, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

dalam kitabnya al-Turq al-Ḥukmiyyah menegaskan bahwa perempuan harus 

diperlakukan dengan keadilan dan tidak boleh dijadikan objek eksploitasi dalam 

masyarakat (Al-Jauziyyah, 2019). 

Dalam pandangan ulama kontemporer, isu kehormatan perempuan semakin 

berkembang dengan berbagai tantangan modern, seperti diskriminasi gender, 

eksploitasi ekonomi, dan kekerasan terhadap perempuan. Yu suf al-Qarad a wí  

menekankan pentingnya membangun sistem sosial yang melindungi perempuan 

dari eksploitasi, baik dalam ranah domestik maupun publik (Al-Qarad a wí , 2016). 

Wahbah al-Zuh ailí  dalam Tafsir al-Muní r menekankan bahwa Islam tidak pernah 

mengajarkan superioritas laki-laki atas perempuan, tetapi menegaskan adanya 

peran yang saling melengkapi dalam kehidupan (Al-Zuh ailí , 2009). Cendekiawan 

seperti Amina Wadud dan Fatima Mernissi mengangkat perspektif tafsir gender 

yang menekankan perlunya interpretasi yang lebih kontekstual terhadap ayat-ayat 

Al-Quran yang berbicara mengenai perempuan, agar tidak digunakan untuk 

mendukung ketimpangan sosial. 

Dengan demikian, Islam telah memberikan landasan yang kuat dalam 

menjunjung tinggi martabat perempuan melalui ajaran-ajaran Al-Quran dan hadis. 

Perlindungan terhadap kehormatan perempuan juga sangat ditekankan dalam 

hukum Islam, yang melarang segala bentuk eksploitasi dan pelecehan. Pandangan 

ulama klasik dan kontemporer menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kedudukan yang harus dihormati dan dilindungi dalam berbagai aspek kehidupan, 

baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat luas. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Islam adalah agama yang memuliakan perempuan dengan menempatkan 

mereka sebagai individu yang memiliki hak, peran, dan tanggung jawab yang setara 

dengan laki-laki dalam kehidupan sosial dan spiritual. 

Kekerasan Verbal dan Siber terhadap Perempuan 

Kekerasan verbal dan siber terhadap perempuan merupakan fenomena yang 

semakin marak terjadi di era digital. Kekerasan verbal mencakup segala bentuk 

ucapan atau tulisan yang bertujuan untuk merendahkan, menghina, mengancam, 

atau melecehkan perempuan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Olajide 

et al., 2025). Sementara itu, kekerasan siber (cyber harassment) mencakup berbagai 

tindakan intimidasi, pelecehan, atau ancaman yang dilakukan melalui media digital, 

seperti media sosial, email, atau aplikasi pesan instan (Abarna et al., 2022). Bentuk-

bentuk kekerasan siber yang umum meliputi cyberbullying, yaitu tindakan 

mengintimidasi, mempermalukan, atau merendahkan seseorang secara daring; 

body shaming, yaitu komentar negatif atau penghinaan terhadap fisik seseorang; 

serta doxing, yaitu penyebaran informasi pribadi korban dengan tujuan 

mempermalukan atau mengancam keselamatan mereka. Selain itu, revenge porn 
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atau penyebaran konten intim tanpa persetujuan juga menjadi bentuk kekerasan 

siber yang sering kali menargetkan perempuan (Saleem et al., 2022). 

Dampak dari kekerasan siber terhadap perempuan sangat kompleks, 

terutama dalam aspek psikologis dan sosial. Secara psikologis, korban kekerasan 

siber dapat mengalami stres berat, kecemasan, depresi, hingga trauma jangka 

panjang. Tekanan sosial yang muncul akibat perundungan daring sering kali 

membuat korban kehilangan rasa percaya diri dan mengalami isolasi sosial. Mereka 

juga cenderung menghindari interaksi di dunia maya, bahkan di kehidupan nyata, 

karena takut menjadi target serangan berikutnya (Hellfeldt et al., 2020). Beberapa 

kasus menunjukkan bahwa kekerasan siber dapat menyebabkan gangguan mental 

yang serius, bahkan mendorong korban untuk melakukan tindakan menyakiti diri 

sendiri atau bunuh diri (John et al., 2018). Dalam aspek sosial, perempuan yang 

menjadi korban sering kali menghadapi stigma dari masyarakat, terutama dalam 

budaya patriarki yang masih kuat di beberapa negara Muslim (Harahap et al., 2025). 

Ketika perempuan menjadi korban pelecehan daring, mereka kerap disalahkan atas 

tindakan pelaku, yang semakin memperburuk kondisi psikologis dan sosial mereka 

(Kennedy & Prock, 2016). 

Beberapa kajian literatur menunjukkan bahwa kekerasan siber terhadap 

perempuan lebih sering terjadi di negara-negara yang memiliki tingkat literasi 

digital rendah serta regulasi hukum yang lemah dalam melindungi korban. Studi 

yang dilakukan di negara-negara Muslim menunjukkan bahwa perempuan 

menghadapi tantangan besar dalam melaporkan kasus kekerasan siber karena 

adanya stigma sosial dan kurangnya perlindungan hukum. Misalnya, studi yang di 

lakukan oleh Qureshi et al., (2020) di Pakistan, menunjukkan bahwa banyak 

perempuan mengalami cyber harassment dalam bentuk ancaman, pelecehan 

seksual daring, serta penyebaran foto-foto pribadi tanpa izin. Laporan dari Digital 

Rights Foundation (DRF) menunjukkan bahwa sebagian besar korban enggan 

melaporkan kasus mereka karena takut akan dampak sosial yang lebih besar, 

termasuk kehilangan pekerjaan atau reputasi mereka di komunitas (Basit et al., 

2023). 

Di Mesir, studi yang dilakukan oleh Hassan et al., (2023) terkait kekerasan 

siber menunjukkan bahwa pelecehan daring terhadap perempuan sering kali 

berakar pada norma budaya yang membatasi kebebasan perempuan di ruang publik 

dan daring. Banyak perempuan yang mengalami cyberbullying atau body shaming 

memilih untuk menutup akun media sosial mereka sebagai bentuk perlindungan 

diri. Di Indonesia, data dari Komnas Perempuan menunjukkan peningkatan kasus 

kekerasan berbasis gender online (KBGO), terutama dalam bentuk penyebaran 

konten intim tanpa izin (revenge porn) dan pelecehan seksual daring. Salah satu 

kasus yang mencuat adalah penyebaran video pribadi perempuan tanpa 

persetujuan mereka, yang kemudian digunakan untuk memeras atau 

mempermalukan korban (Iqbal & Cyprien, 2021). 
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Di Arab Saudi, regulasi terkait pelecehan siber mulai diperketat dengan 

adanya undang-undang kejahatan elektronik yang memberikan sanksi bagi pelaku. 

Namun, perempuan yang menjadi korban masih menghadapi hambatan dalam 

melaporkan kasus mereka karena budaya patriarki yang kuat dan stigma terhadap 

perempuan yang dianggap “mencoreng kehormatan keluarga” jika terlibat dalam 

kasus semacam ini (Al-Zahrani, 2023). Sementara itu, di Turki, kekerasan siber 

terhadap perempuan banyak terjadi dalam ranah politik, di mana aktivis perempuan 

sering menjadi target serangan daring dalam bentuk ancaman dan pelecehan 

seksual karena pandangan politik mereka (Bulut & Can, 2024). 

Dari berbagai kasus tersebut, tampak jelas bahwa kekerasan siber terhadap 

perempuan tidak hanya menjadi persoalan individu, tetapi juga masalah struktural 

yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi 

masyarakat sipil, dan platform media sosial. Langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk mengatasi masalah ini antara lain memperkuat regulasi hukum, 

meningkatkan literasi digital perempuan, serta menciptakan mekanisme pelaporan 

yang lebih aman dan efektif bagi korban. Kesadaran masyarakat terhadap bahaya 

kekerasan siber juga perlu ditingkatkan agar perempuan tidak terus-menerus 

menjadi target kekerasan daring yang merusak kesejahteraan psikologis dan sosial 

mereka. 

Hadis al-Ifki: Narasi dan Konteks Historis 

Hadis al-Ifki merupakan salah satu peristiwa paling kontroversial dalam 

sejarah Islam yang berkaitan dengan tuduhan perselingkuhan terhadap Ummul 

Mukminin ‘Aisyah binti Abu  Bakar. Kisah ini termaktub dalam riwayat hadis yang 

panjang di antaranya riwayat Imam al-Bukha rí  (1993, Issue 4381) dan Imam Muslim 

(1955, Issue 4974) serta memiliki dampak besar terhadap kehidupan Nabi saw. 

serta komunitas Muslim saat itu. Kejadian ini terjadi setelah perang Bani Musthaliq, 

ketika Nabi saw. dan pasukannya kembali ke Madinah. Dalam perjalanan, Aisyah 

tertinggal dari kafilah karena mencari kalungnya yang hilang, dan kemudian 

ditemukan oleh seorang sahabat bernama S afwa n bin Mu’at t al. Melihat ‘Aisyah 

datang bersama S afwa n ke Madinah keesokan harinya, kaum munafik yang dipimpin 

oleh ‘Abdullah bin Ubay bin Salu l menyebarkan isu bahwa ‘Aisyah telah berselingkuh 

(Al-‘Asqala ní , 1970). 

Narasi ini memiliki dampak yang sangat besar, tidak hanya terhadap pribadi 

‘Aisyah tetapi juga terhadap stabilitas politik dan sosial di Madinah. Nabi saw. 

mengalami tekanan besar, sementara ‘Aisyah jatuh sakit akibat tuduhan tersebut 

(Al-Nawawí , 1976). Beberapa sahabat terpengaruh oleh fitnah ini, termasuk Mist ah 

bin Us a s ah, H assan bin S a bit, dan Hamnah binti Jahsy. Setelah lebih dari sebulan 

lamanya ketidakpastian berlangsung, Allah menurunkan ayat dalam Surah al-Nur 

(24:11-20) yang membebaskan ‘Aisyah dari segala tuduhan. Ayat-ayat ini 

menegaskan bahwa tuduhan terhadap ‘Aisyah adalah fitnah yang dibuat-buat dan 
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memberi peringatan keras terhadap mereka yang menyebarkan fitnah tanpa bukti 

(Al-H asan, 1996). 

Peran tokoh-tokoh utama dalam hadis al-Ifki sangat signifikan. ‘Aisyah 

sebagai korban utama menunjukkan kesabarannya dalam menghadapi fitnah, 

sementara Nabi saw. memberikan contoh dalam menangani isu sensitif dengan 

bijaksana, tidak langsung memberikan hukuman kepada mereka yang terlibat 

hingga wahyu turun. S afwa n bin Mu’at t al, yang namanya ikut terseret dalam fitnah, 

tetap teguh dalam membela diri dan mempertahankan kehormatan ‘Aisyah. 

‘Abdullah bin Ubay, sebagai dalang utama di balik penyebaran fitnah, menggunakan 

kejadian ini sebagai upaya untuk melemahkan kepemimpinan Nabi saw. Para 

sahabat yang sempat termakan isu akhirnya menyadari kesalahan mereka setelah 

wahyu turun, dan mereka pun diberikan hukuman tertentu sesuai dengan 

pelanggaran mereka (Al-‘Ainí , 1993). 

Para ulama memberikan berbagai tafsir dan interpretasi terhadap hadis al-

Ifki serta hadis tentang Ma riyah al-Qibt iyyah. Imam Ibnu H ajar dalam Fatḥ al-Bārī 

menjelaskan bahwa hadis al-Ifki merupakan ujian bagi umat Islam yang 

mengajarkan kehati-hatian dalam menyebarkan berita. Ia menyoroti bagaimana 

Allah memberikan peringatan terhadap mereka yang menyebarkan fitnah tanpa 

bukti (Al-‘Asqala ní , 1970). Imam al-Nawawí  dalam al-Minhāj juga menegaskan 

bahwa kasus ini menunjukkan pentingnya menjaga kehormatan seorang Muslim 

dan menekankan bahwa tuduhan zina tanpa bukti yang jelas adalah dosa besar (Al-

Nawawí , 1976). Sementara itu, Imam al-Suyu t í  dalam al-Durr al-Manṣūr 

menyebutkan bahwa peristiwa ini juga menjadi bukti bahwa wahyu yang diturunkan 

kepada Nabi tidak dibuat-buat, karena jika berasal dari diri Nabi sendiri, maka ia 

akan segera membela istrinya tanpa perlu menunggu wahyu selama sebulan (Al-

Suyu t í , 1993). 

Tafsir para ulama juga menyoroti aspek hukum yang terkandung dalam ayat-

ayat yang turun sebagai respons terhadap peristiwa ini. Imam al-Qurt ubí  dalam 

tafsirnya menyebutkan bahwa ayat-ayat dalam Surah al-Nur yang berkaitan dengan 

fitnah al-Ifki menjadi dasar dalam menetapkan hukum ḥudūd bagi para penyebar 

fitnah, yaitu hukum ḥad qażf (hukuman cambuk bagi mereka yang menuduh zina 

tanpa bukti) (Al-Qurt ubí , 1964). Tafsir al-T abarí  juga menyoroti bagaimana Allah 

Swt menggunakan kata-kata yang jelas dalam membantah tuduhan tersebut dan 

menegaskan pentingnya menjaga kehormatan kaum Muslimin (Al-T abarí , 2001). 

Prinsip utama yang dapat diambil dari hadis ini adalah pentingnya verifikasi 

informasi sebelum menyebarkannya serta larangan terhadap tuduhan tanpa bukti. 

Di era digital, di mana fitnah dan hoaks terhadap perempuan menyebar dengan 

cepat melalui media sosial, hadis ini menjadi landasan moral dan hukum Islam 

dalam menangkal kekerasan verbal dan siber, termasuk cyberbullying, body 

shaming, dan pelecehan daring. Oleh karena itu, hadis ini mengajarkan perlunya 

regulasi ketat terhadap ujaran kebencian, advokasi etika digital berbasis nilai-nilai 
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Islam, serta dukungan sosial dalam membela korban kekerasan siber, sebagaimana 

Rasulullah saw. dan para sahabat membela Aisyah ra. dari tuduhan palsu. 

Relevansi Hadis al-Ifki dalam Konteks Kekerasan Verbal dan Siber Terhadap 

Perempuan 

Dalam konteks kekerasan verbal dan siber yang semakin berkembang di era 

digital, hadis al-Ifki sangat relevan karena memberikan pedoman penting tentang 

bagaimana seseorang seharusnya bersikap terhadap tuduhan atau fitnah, terutama 

yang terjadi melalui media sosial atau platform online lainnya. Kekerasan verbal dan 

siber sering kali dilakukan dengan cara yang tersembunyi atau anonim, yang 

menyebabkan korban merasa terisolasi dan kehilangan martabatnya. Dalam hal ini, 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam hadis al-Ifki bisa menjadi pedoman yang 

kuat untuk menanggapi fenomena tersebut. 

Pertama, hadis ini mengajarkan pentingnya verifikasi dan keadilan dalam 

menangani sebuah tuduhan. Rasulullah Saw tidak langsung mempercayai gosip atau 

fitnah yang beredar, tetapi menunggu wahyu dari Allah untuk memberikan 

kejelasan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi informasi atau tuduhan 

yang muncul, seseorang tidak boleh langsung terbawa emosi atau ikut serta dalam 

menyebarkan informasi tanpa dasar yang jelas. Hal ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Weng & Lin (2022) bahwa informasi yang tidak diverifikasi dapat menyebar 

lebih cepat di media sosial, meskipun informasi tersebut tidak benar, karena 

dorongan emosi yang kuat pada individu yang terlibat dalam penyebaran tersebut. 

Dengan demikian, prinsip ini sangat relevan dalam menghadapi penyebaran berita 

hoaks atau fitnah di media sosial, di mana banyak orang cenderung terburu-buru 

untuk menyebarkan informasi tanpa memeriksa kebenarannya terlebih dahulu. 

Kedua, hadis al-Ifki mengajarkan tentang pentingnya menjaga kehormatan 

individu dan tidak menyebarkan kebohongan atau fitnah yang dapat merusak 

reputasi seseorang. Dalam hal ini, menjaga martabat perempuan, khususnya, sangat 

ditekankan dalam Islam. Tuduhan atau fitnah terhadap perempuan, seperti yang 

terjadi pada ‘Aisyah r.a., tidak hanya merusak reputasi individu, tetapi juga dapat 

memperburuk citra perempuan secara keseluruhan dalam masyarakat. Dalam 

konteks kekerasan verbal dan siber, ini berarti seseorang harus berhati-hati dalam 

memberikan komentar atau opini, terutama ketika berhubungan dengan isu-isu 

yang melibatkan individu atau kelompok tertentu. Penelitian oleh Sobieraj (2020) 

mengenai dampak dari reputasi dan fitnah dalam masyarakat menunjukkan bahwa 

serangan terhadap reputasi, terutama yang diarahkan pada perempuan, dapat 

memperburuk stereotip gender dan memperkuat ketidaksetaraan sosial. Hal ini 

menegaskan pentingnya menjaga kehati-hatian dalam berkomunikasi di era digital 

untuk menghindari dampak yang lebih luas terhadap citra sosial dan pribadi 

seseorang. 

Selanjutnya, hadis al-Ifki juga mengajarkan tentang pentingnya memberikan 

ruang bagi korban untuk membela diri dan membersihkan nama baik mereka. 
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‘Aisyah r.a. diberikan kesempatan untuk membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah 

setelah tuduhan tersebut muncul. Ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi 

kekerasan verbal atau siber, korban seharusnya diberikan kesempatan untuk 

berbicara dan menjelaskan posisi mereka. Banyak sekali, dalam dunia maya, 

seseorang bisa dijatuhi vonis atau dibuli hanya berdasarkan tuduhan sepihak tanpa 

ada kesempatan untuk membela diri. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Jacobs 

et al., (2015) bahwa korban cyberbullying sering kali tidak diberikan ruang untuk 

memberikan klarifikasi atau melawan tuduhan yang salah, yang memperburuk 

dampak psikologis terhadap mereka. Oleh karena itu, prinsip yang terkandung 

dalam hadis ini, yaitu memberi ruang bagi pembelaan diri, bisa menjadi dasar untuk 

melawan kekerasan verbal dan siber dengan memberikan hak setiap individu untuk 

menjelaskan situasi mereka secara adil. 

Dalam menghadapi kekerasan verbal dan siber, perlindungan terhadap 

martabat individu juga bisa dipahami sebagai upaya untuk menjaga solidaritas 

sosial. Rasulullah Saw tidak membiarkan ‘Aisyah r.a. dibiarkan begitu saja tanpa 

perlindungan, dan beliau berusaha untuk melindungi kehormatan keluarga dan 

umat Islam secara keseluruhan. Ini mengingatkan akan pentingnya perlindungan 

bersama terhadap kehormatan dan martabat setiap individu dalam masyarakat, 

terutama dalam ruang digital yang semakin rentan terhadap serangan verbal. 

Solidaritas ini mengharuskan seseorang untuk saling menjaga dan mengingatkan 

satu sama lain agar tidak terjebak dalam budaya menyebar fitnah atau menghina 

orang lain, baik secara langsung maupun melalui media sosial. 

Selain itu, hadis al-Ifki mengandung pesan penting tentang sabar dan tidak 

terburu-buru dalam menanggapi provokasi atau fitnah. Rasulullah Saw 

menunjukkan ketenangan dan kesabaran dalam menghadapi fitnah tersebut, 

meskipun perasaan pribadi dan keluarga terganggu. Dalam konteks kekerasan 

verbal dan siber, seringkali seseorang merasa terprovokasi oleh serangan-serangan 

yang datang dari berbagai pihak. Namun, sabar dalam menghadapi serangan verbal 

ini sangatlah penting agar tidak turut larut dalam kekerasan tersebut. Hal ini 

didukung penelitian oleh Dewi & Kyranides (2022), bahwa kemampuan untuk 

mengelola kemarahan dan menanggapi serangan verbal dengan sabar dapat 

mengurangi dampak negatif dari konfrontasi, meningkatkan resolusi konflik yang 

lebih konstruktif, serta memperkuat kesehatan mental individu. Selain itu, 

mengambil waktu untuk berpikir dan tidak segera merespons dengan kata-kata 

kasar atau kebencian akan sangat membantu dalam menjaga keharmonisan dan 

martabat diri, serta mencegah semakin meluasnya kekerasan verbal atau siber 

(Machackova & Pfetsch, 2016). 

Prinsip kehati-hatian, perlindungan terhadap martabat, dan keadilan yang 

terkandung dalam hadis al-Ifki dapat diterapkan dalam dunia digital dengan 

pendekatan yang bijaksana. Setiap tuduhan atau informasi yang beredar di media 

sosial harus memiliki dasar yang jelas dan benar, serta memberikan kesempatan 
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bagi setiap individu untuk membela diri. Penting untuk saling menjaga dan 

melindungi martabat satu sama lain, mengingat betapa mudahnya seseorang 

diserang atau dihina tanpa dasar yang jelas di dunia maya. Oleh karena itu, relevansi 

hadis al-Ifki dalam menghadapi kekerasan verbal dan siber sangatlah besar, karena 

prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya mendukung perlindungan terhadap 

kehormatan dan martabat setiap individu. Sebagai umat Islam, ajaran ini harus 

diamalkan dengan penuh kesadaran guna menciptakan lingkungan sosial dan digital 

yang lebih baik dan adil bagi semua. 

Penerapan Nilai-Nilai Hadis al-Ifki dalam Dunia Digital 

Ajaran yang dapat diambil dari hadis al-Ifki adalah pentingnya menjaga 

martabat setiap individu, khususnya perempuan, dengan tidak menyebarkan 

informasi yang tidak jelas kebenarannya. Dalam konteks dunia digital, prinsip ini 

menjadi sangat penting. Kebijakan yang dihasilkan dari ajaran ini harus fokus pada 

penguatan hukum yang mengatur penyebaran informasi palsu (hoaks) dan fitnah, 

serta menyediakan mekanisme yang memadai untuk melindungi korban dari 

dampak psikologis dan sosial yang ditimbulkannya. Negara dan lembaga-lembaga 

terkait perlu merancang kebijakan yang mewajibkan platform digital untuk 

memiliki sistem verifikasi informasi yang ketat dan mekanisme pelaporan yang 

cepat serta efisien, terutama bagi perempuan yang menjadi korban fitnah atau 

pelecehan. Sebuah penelitian oleh Majerczak & Strzelecki (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan verifikasi informasi yang ketat dan prosedur pelaporan yang 

responsif dapat mengurangi dampak negatif dari penyebaran hoaks, terutama 

dalam kasus yang melibatkan perempuan sebagai korban. 

Peran masyarakat sangat krusial dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perlindungan martabat perempuan di era digital. Masyarakat memiliki 

tanggung jawab besar untuk tidak ikut serta dalam menyebarkan informasi yang 

belum jelas kebenarannya dan untuk terus mengedukasi diri tentang dampak dari 

penyebaran berita palsu. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Buchanan (2020) 

bahwa pemahaman yang lebih baik mengenai dampak dari penyebaran informasi 

yang tidak terverifikasi dapat mengurangi prevalensi hoaks di media sosial dan 

meningkatkan kesadaran tentang perlindungan martabat individu, termasuk 

perempuan. Ketika masyarakat menyadari bahwa penyebaran fitnah dapat merusak 

hidup seseorang, mereka akan lebih berhati-hati dalam berbicara dan berinteraksi 

di dunia maya. Oleh karena itu, pendidikan dan kesadaran publik memainkan peran 

yang sangat penting dalam mendorong perubahan sosial yang positif, di mana 

martabat perempuan dijaga dengan baik, baik dalam kehidupan nyata maupun 

dunia digital. 

Media sosial, sebagai salah satu bagian terbesar dari dunia digital, memegang 

peranan yang sangat besar dalam membentuk opini publik dan perilaku masyarakat. 

Dalam konteks ini, media sosial bisa menjadi sarana yang efektif untuk 

mempromosikan pentingnya menjaga martabat perempuan dengan lebih luas. 
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Melalui kampanye yang sadar akan ajaran-ajaran Islam, khususnya yang berasal dari 

hadis al-Ifki, media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan pesan positif 

tentang perlindungan martabat perempuan. Berbagai platform sosial dapat 

berperan dalam menyebarkan kesadaran tentang bahayanya penyebaran fitnah, 

serta pentingnya memberikan ruang bagi klarifikasi dan pembelaan. Kampanye 

yang melibatkan tokoh agama, aktivis perempuan, dan masyarakat secara umum di 

media sosial dapat menciptakan perubahan dalam pola pikir masyarakat, sehingga 

lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi dan lebih sadar akan dampak dari 

tindakan mereka terhadap perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Antunovic 

(2019) menunjukkan bahwa kampanye media sosial yang berbasis ajaran agama 

dapat efektif dalam meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya menjaga 

martabat perempuan dan meminimalkan penyebaran fitnah dalam masyarakat 

digital. 

Selain itu, media sosial juga dapat dijadikan alat yang efektif untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai hak-hak perempuan di dunia digital. Dengan 

menyediakan konten edukatif tentang cara melindungi diri di dunia maya, serta 

mengajarkan nilai-nilai keadilan dan penghargaan terhadap perempuan, media 

sosial dapat menjadi ruang yang aman bagi perempuan untuk berbagi pengalaman 

dan mendapatkan dukungan. Studi oleh Fairbairn (2020) mengungkapkan bahwa 

inisiatif media sosial yang mendukung pemberdayaan perempuan, serta 

menyediakan informasi mengenai cara melaporkan kekerasan atau pelecehan di 

dunia digital, memberikan kekuatan kepada perempuan untuk melawan dan 

melindungi martabat mereka di dunia maya. Hal ini menunjukkan pentingnya 

keberadaan platform yang berfokus pada keselamatan dan pemberdayaan 

perempuan dalam dunia digital. 

Dengan demikian, ajaran hadis al-Ifki memberikan dasar yang kokoh dalam 

merancang kebijakan dan inisiatif digital untuk melindungi perempuan dari fitnah 

dan penghinaan di dunia maya. Melalui penegakan hukum yang tegas terhadap 

penyebaran informasi palsu dan fitnah, serta pemberian ruang yang adil bagi 

klarifikasi dan pembelaan, perempuan dapat merasa lebih aman dalam berinteraksi 

di dunia digital. Peran masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya menjaga 

martabat perempuan dan media sosial yang mendukung kesadaran tersebut sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan digital yang aman dan bermartabat. 

Sebagaimana Rasulullah Saw mengajarkan kepada umat Islam untuk berhati-hati 

dalam menyebarkan informasi dan untuk selalu menjaga kehormatan, kita sebagai 

bagian dari masyarakat digital pun harus mengikuti prinsip-prinsip ini dalam 

menjaga dan melindungi martabat perempuan, baik di dunia maya maupun di dunia 

nyata. 

Penutup 

Hadis al-Ifki, yang mengisahkan fitnah terhadap Aisyah, istri Rasulullah, 

memberikan pelajaran penting mengenai perlindungan martabat perempuan, 
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terutama dalam konteks kekerasan verbal dan siber yang marak di era digital saat 

ini. Penelitian ini menemukan bahwa, dalam hadis tersebut, Rasulullah menegaskan 

pentingnya menjaga kehormatan seseorang dan menghindari penyebaran fitnah 

tanpa bukti yang jelas. Relevansi hadis ini dalam menghadapi kekerasan verbal dan 

siber tercermin dari kebutuhan untuk melindungi individu, khususnya perempuan, 

dari ujaran kebencian, fitnah, dan pencemaran nama baik yang sering terjadi di 

dunia maya. Pemahaman terhadap hadis ini mengajak masyarakat untuk bertindak 

lebih bijaksana dalam menggunakan media sosial dan platform digital, serta 

memperkuat peran agama dalam memberikan edukasi terkait etika komunikasi, 

sehingga kekerasan verbal dan siber yang menargetkan perempuan dapat 

diminimalisir. Saran untuk menangani masalah ini adalah dengan memperkuat 

regulasi terkait tindak pidana kekerasan siber, serta meningkatkan pendidikan 

tentang hak-hak perempuan dan kewajiban untuk menjaga martabat orang lain di 

era digital. 
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